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Abstrak 

Personal hygiene merupakan cara perawatan diri manusia dalam memelihara kesehatan  secara fisik 

dan psikis untuk memberi  rasa nyaman dan sehat. Cara menjaga personal hygiene  yang harus 

dibiasakan setiap hari adalah  kebersihan kulit, kebersihan tangan kuku dan kaki, kebersihan wajah dan 

mata, kebersihan gigi dan mulut, kebersihan telinga dan kebersihan pakaian. Seorang anak dengan 

personal hygiene yang tidak baik akan mempermudah tubuhnya terserang berbagai penyakit,  seperti  

penyakit kulit, penyakit infeksi, diare dan lain-lain. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

Gambaran personal hygiene Pada Anak Sekolah Di SD Negeri 066054 Medan Denai Tahun 2023. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian yang menggunakan rancangan deskriptif rancangan ini 

digunakan untuk mengidentifikasi gambaran personal hygiene pada anak sekolah dasar di SD Negeri 

066054 Medan Denai Tahun 2023. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas 4, 5, dan 6 di SD 

Negeri 066054 Medan Denai sebanyak 78 responden. Teknik pengambilan sample dalam penelitian ini 

mengunakan total sampling dengan jumlah sample sebanyak 78 responden. Instrumen yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu lembar observasi yang berisi 14 pertanyaan. Hasil penelitian menunjukkan 57,7% 

personal hygiene pada anak sekolah tergolong bersih dan 42,3% masih memiliki personal hygiene yang 

kurang bersih. Diharapkan penanggung jawab sekolah bekerjasama dengan tenaga kesehatan secara 

berkesinambungan memberikan pendidikan kesehatan dan mengevaluasi terkait personal hygiene 

responden. 

Kata kunci: Personal hygiene,  Anak sekolah Dasar  

 

 

 

 

 

 

 

https://j/
https://j-innovative.org/index.php/Innovative
https://j-innovative.org/index.php/Innovative
mailto:Desymaritosimbolon@gmail.com


Copyright @ Samfriati Sinurat, Murni Sari Dewi Simanullang, Desy Simbolon 

Abstract 

Personal hygiene is a way of human self-care in maintaining physical and psychological health to provide 

a sense of comfort and health. How to maintain personal hygiene that must be made a habit of every 

day is skin hygiene, hand and foot hygiene, face and eye hygiene, dental and oral hygiene, ear hygiene 

and clothing hygiene. A child with poor personal hygiene will make it easier for his body to be attacked 

by various diseases, such as skin diseases, infectious diseases, diarrhea and others. The purpose of this 

study is to determine the description of personal hygiene in school children at SD Negeri 066054 Medan 

Denai 2023. This research is a type of research that uses a descriptive design. This design is used to 

identify descriptions of personal hygiene in elementary school. The population in this study are 78 

students in grades 4, 5 and 6 at SD Negeri 066054 Medan Denai. The sampling technique in this study 

used total sampling with a total sample of 78 respondents. The instrument used in this study is an 

observation sheet containing 14 questions. The results show that 57.7% of personal hygiene in school 

children is classified as clean and 42.3% still had less clean personal hygiene. It is hoped that the person 

in charge of the school will cooperate with health workers on an ongoing basis to provide health 

education and evaluate the personal hygiene of respondents. 

Keywords: Personal hygiene, Elementary school children 

 

PENDAHULUAN 

Personal hygiene merupakan kebersihan diri yang harus diterapkan untuk 

mempertahankan kesehatan baik secara fisik ataupun psikologis. Personal hygiene 

bertujuan untuk mencegah timbulnya suatu penyakit pada diri sendiri ataupun orang lain. 

Personal hygiene yang dimaksud yaitu kebersihan kulit, kebersihan gigi dan mulut, 

kebersihan mata, kebersihan kuku tangan dan kaki, serta kebersihan telinga dan kebersihan 

pakaian (Anggrain et al., 2018).  

 Menurut data WHO di beberapa negara berkembang populasi umum pravelensi 

personal hygiene 6%-27%. Di Amerika Serikat personal hygiene menempati peringkat ketiga 

yang menyebabkan kematian pada anak. Di Indonesia angka personal hygiene mencapai 

60%-80% dan kematian sebesar 24% yang terjadi pada usia 9-12 tahun. Pada kasus personal 

hygiene menempati urutan kedua (11%) setelah infeksi saluran pernafasaan (ISPA), 

sedangkan setiap tahun rata-rata 100 anak meninggal dunia karena personal hygiene yang 

kurang (Dardi & Ikramullah, 2021).  

Berdasarkan studi epidemiologi pada anak sekolah di dunia di berbagai negara telah 

menunjukkan pravelensi kutu kepala berbeda seperti di negara Meksiko sekitar 13,60%, di 

negara Yordania 26,60%, di negara Afrika Selatan sekitar 15,30%, di negara Thailand sekitar 

23,32%, di negara Nigeria sekitar 26,40%, dan di negara Inggris sekitar 28,30% (Putri et al., 

2022).  Menurut badan pusat Statistik kota Medan pada tahun 2018, sepuluh penyakit 
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terbesar diseluruh puskesmas kota Medan salah satunya adalah panyakit infeksi. Jumlah 

kasus infeksi di seluruh kota Medan 19153 atau sebanyak 3.94%. Pada usia 5-9 tahun 

terdapat 28% yang mengalami masalah gigi dan mulut.sedangkan pada usia 10-14 tahun 

sebanyak 25,2 % (Januariana et al., 2022). 

Hasil penelitian Nurjannah (2012) di Sekolah Dasar Jatinanggor dari 126 anak sekolah 

yang diteliti terdapat sebanyak 3,2% atau 4 orang dalam ketegori kebersihan diri baik dan 

sekitar 96,8% atau 122 anak sekolah kebersihan diri tidak baik diantaranya anak mengalami 

masalah kebersihan gigi dan mulut sekitar 88,9%, kotoran mata sekitar 31%, kuku kotor 

sebanyak 69,8%, masalah kebersihan kulit sekitar 68,3%, masalah kebersihan telinga 74% 

dan masalah kebersihan rambut 51,6% (Amalia et al., 2022).  

Dalam meningkatkan pelaksanaan hygiene pada anak tentunya diberikan dukungan 

di lingkungan sekitar seperti keluarga, teman dan sekolah. Jenis hygiene yang di edukasikan 

pada anak meliputi kebersihan kuku tangan dan kaki, kebersihan telinga, kebersihan hidung, 

kebersihan mulu dan gigi, kebersihan mata, kebersihan rambut,  kebersihan kulit dan kepala, 

serta kebersihan pakaian (Tira et al., 2019). 

Berdasarkan hasil pengamatan pada survei awal yang dilakukan peneliti di lapangan 

lingkungan perumahan sekitar sekolah  terdapat 7 anak sekolah dasar yang dijumpai oleh 

peneliti 2 orang anak mengalami gigi berlubang dan gigi tampak kuning, 2 anak mengalami 

kulit bentol-bentol berisi cairan nanah di area kaki, 2 orang  anak memiliki kuku panjang 

dan kotor dan 1 orang anak terdapat telur kutu pada rambut. Oleh karena itu peneliti tertarik 

melakukan penelitian mengenai ”Gambaran Personal Hygiene Pada Anak Sekolah Dasar Di 

SD Negeri 066054 Medan DenaiTahun 2023. 

 

METODE PENELITIAN 

     Penelitian ini merupakan jenis penelitian yang menggunakan rancangan deskriptif 

rancangan ini digunakan untuk mengidentifikasi gambaran personal hygiene pada anak 

sekolah dasar di SD Negeri 066054 Medan Denai Tahun 2023. Populasi dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas 4, 5, dan 6 di SD Negeri 066054 Medan Denai sebanyak 78 responden. 

Teknik pengambilan sample dalam penelitian ini mengunakan total sampling dengan 

jumlah sample sebanyak 78 responden. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

lembar observasi yang berisi 14 pertanyaan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Demografi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Dan Umur 

Pada Anak Sekolah Dasar Di SD Negeri 066054 Medan Denai Tahun 2023 (N=78) 

 

 

  

Berdasarkan data pada Tabel 1 distribusi frekuensi demografi responden berdasarkan jenis kelamin dan 

umur pada anak sekolah 

dasar di SD Negeri 066054 

Medan Denai Tahun 2023 dari 

78 responden 

sebagaiberikut: 

Karakteristik responden 

berdasarkan Jenis Kelamin 

menunjukkan 

lebih banyak jenis kelamin laki- 

laki sebanyak 40 orang (51,3%) 

dan responden 

dengan jenis kelamin 

perempuan sebanyak 38 orang (48,7%). Kharakteristik responden berdasarkan umur 

mayoritas usia 10 tahun sebanyak 30 orang (38,5%), responden umur 11 tahun sekitar 19 

orang (24,4%) responden umur 12 tahun sekitar 21 orang (26,9%), respoden 13 tahun sekitar 

4 orang ( 5,1%) responden umr 14 tahun sekitar 3 orang (3,8%) dan responden minoritas 15 

tahun sekitar 1 orang (1,3%). 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi  Personal hygiene Pada Anak Sekolah Dasar Di SD Negeri 

066054 Medan Denai Tahun 2023 (N= 78) 

Personal 

Hygiene 

Frekwensi ( f 

) 

Persentase 

% 

Bersih  45 57,7 

Kurang Bersih 33 42,3 

Total  78 100,0 

  

Hasil tabel 5.2 menunjukkan bahwa hasil penelitian distribusi frekuensi personal 

hygiene pada anak sekolah dasar di SD Negeri 066054 Medan Denai Tahun 2023 dari jumlah 

No Karakteristik 

Responden 

Frekuensi  

(f) 

Persentase 

(%) 

1 Jenis kelamin 

Laki-laki 

Prempuan 

 

40 

38 

 

 

51,3 

48,7 

 Total 78 100,0 

2 Umur 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

 

30 

19 

21 

4 

3 

1 

 

38,5 

24,4 

26,9 

5,1 

3,8 

1,3 

 Total 78 100,0 
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78 siswa, yang memiliki personal hygiene yang bersih sebanyak 45 siswa (57,7%) dan siswa 

yang memiliki personal hygiene yang kurang bersih sebanyak 33 siswa (42,3%). 

 

 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi 8 Indikator Personal hygiene Pada Anak Sekolah Dasar Di SD 

Negeri 066054 Medan Denai Tahun 2023 (N= 78) 

No Karakteristik Personal 

Hygiene 

Frekuensi 

(f) 

Persentase 

% 

1 Kebersihan Kulit 

Kulit bersih  

 

Ya 

Tidak 

62 

16 

20,5 

79,5 

 Total  78 100,0 

 Aroma bau 

badan 

 

Ya 

Tidak 

27 

51 

34,6 

65,4 

 Total  78 100,0 

2. Kebersihan Tangan Kuku 

Dan Kaki 

 

          

       f 

       

      % 

Kuku panjang 

dan kuku kotor 

Ya 

Tidak 

42 

36 

53,8 

46,2 

 Total  78 100,0 

1.  Kebersihan 

Kepala Dan 

Rambut  

         f       % 

Rambut  lepek 

dan rambut 

berminyak  

 

Ya 

Tidak 

31 

47 

39,7 

60,3 

Total  78 100,0 

Kotembe pada 

rambut  

Ya 

Tidak 

11 

67 

14,1 

85,9 

Total  78 100,0 

Kutu pada 

rambut  

Ya 

Tidak 

32 

46 

41,0 

59,0 
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Total        78               100,0 

4. Kebersihan 

Wajah Dan 

Mata  

 f % 

Wajah bersih  Ya 

Tidak 

73 

5 

93,6 

6,4 

 Total  78 100,0 

 Kotoran pada 

mata 

Ya 

Tidak 

10 

68 

12,8 

87,2 

 Total  78 100,0 

5. Kebersihan 

Telinga  

         f        % 

Terdapat 

serumen pada 

telinga  

Ya 

Tidak 

61 

17 

78,2 

21,9 

 Total  78 100,0 

6. Kebersihan 

Hidung  

   

Terdapat 

sekresi pada 

hidung  

Ya 

Tidak 

32 

46 

41,0 

59,0 

 Total  78 100,0 

7. Kebersihan Gigi 

Dan Mulut 

         f        % 

 Gigi bersih  Ya 

Tidak 

25 

53 

32,1 

67,9 

 Total  78 100,0 

 Gigi berlubang  

 

Ya 

Tidak 

47 

31 

60,3 

39,7 

 Total  78 100,0 

 Mulut, lidah , 

gusi, dan tidak 

pecah-pecah 

Ya 

Tidak 

37 

41 

47,4 

52,6 

 Total  78 100,0 



Copyright @ Samfriati Sinurat, Murni Sari Dewi Simanullang, Desy Simbolon 

 

 

 

 

Hasil 

penelitian 

yang peneliti 

temukan pada Tabel 5.3 distribusi frekuensi responden berdasarkan  personal hygiene pada 

anak sekolah dasar di SD Negeri 066054 Medan Denai Tahun 2023 dengan 78 responden 

menunjukkan personal hygiene yang bersih sebanyak 45 siswa (57,7%) dan siswa yang 

memiliki personal hygiene yang kurang bersih sebanyak 33 siswa (42,3%). Dari hasil 

penelitian pada tabel diatas dapat diketahui bahwa siswa yang memiliki personal hygiene 

yang bersih dan personal hygiene kurang bersih. Kemudian dapat dilihat tabel 5.2.3 terkait 

distribusi frekuensi 8 indikator personal hygiene pada anak sekolah dasar di SD Negeri 

066054 Medan Denai Tahun 2023 pada  78 responden. Hasil penelitian oleh peneliti  

tentang personal hygiene yang terdiri dari 8 indikator tersebut bahwa kebersihan kulit 

mayoritas bersih sebanyak 62 siswa (79,5%) dan minoritas kurang bersih sebanyak 16 siswa 

(20,5%). Kebersihan kulit berdasarkan aroma badan bau minoritas kurang bersih sebanyak 

27 siswa (34,6%) dan mayoritas bersih sebanyak 51 siswa (65,4%). 

Kebersihan tangan kuku dan kaki mayoritas kurang bersih sebanyak 42 siswa (53,8%) 

dan minoritas bersih sebanyak 36 siswa (46,2%). Kebersihan kepala dan rambut berdasarkan 

rambut lepek dan berminyak mayoritas bersih sebanyak 47 siswa (60,3%) dan minoritas 

kurang bersih sebanyak 31 siswa (39,7%) . Kebersihan kepala dan rambut berdasarkan 

rambut berketombe mayoritas bersih sebanyak 67 siswa (85,9%) dan minoritas kurang 

bersih sebanyak 11 siswa (14,1%) . 

Kebersihan kepala dan rambut berdasarkan kutu pada rambut mayorita bersih 

sebanyak 46 siswa (59,0%) dan minoritas kurang bersih sebanyak 32 siswa (41,0%). 

Kebersihan wajah dan mata berdasarkan wajah bersih mayoritas bersih sebanyak 73 siswa 

(93,6%) dan minoritas kurang bersih sebanyak 5 siswa (6,4%). Kebersihan wajah dan mata 

berdasarkan kotoran pada mata mayoritas bersih sebanyak 68 siswa ( 87,2%) dan minoritas 

kurang bersih  sebanyak 10 siswa (12,8%). 

Kebersihan telinga mayoritas kurang bersih sebanyak 61 siswa (78,2%) dan minoritas 

bersih sebanyak 17 siswa (21,9%). Kebersihan hidung mayoritas bersih sebanyak 46 siswa 

(59,0%) dan minoritas kurang bersih sebanyak 32 siswa (41,0%). Kebersihan gigi dan mulut 

berdasarkan gigi bersih, mayoritas kurang bersih sebanyak 53 siswa (67,9%) dan minoritas 

8. Kebersihan 

Pakaian  

        f        % 

 Pakaian bersih  

 

 

Ya 

Tidak 

38 

40 

 

48,7 

51,3 

 

 Total  78 100,0 
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bersih sebanyak 25 siswa (32,1). Kebersihan gigi dan mulut  berdasarkan gigi berlubang  

mayoritas kurang bersih sebanyak 47 siswa (67,9%) dan minoritas bersih sebanyak 31 siswa 

(60,3%). Kebersihan gigi dan mulut  berdasarkan  mulut, lidah, gusi bersih dan tidak pecah-

pecah mayoritas kurang bersih sebanyak 41 (52,6%) dan minoritas bersih sebanyak 37 siswa 

(47,4%). Kebersihan pakaian mayoritas kurang bersih sebanyak 40 siswa (51,3%) minoritas 

bersih sebanyak 38 ( 48,7%). 

 

Gambaran Personal hygiene pada anak sekolah Dasar  

Berdasarkan hasil temuan peneliti bahwa Personal hygiene pada anak Sekolah Dasar 

Di SD Negeri 066054 Medan Denai Tahun 2023 secara umum ditemukan personal hygiene 

bersih dimana pada indikator personal hygiene : 1) kebersihan kulit dalam kategori bersih 

tidak ada ditemukan kulit kusam, kulit bentol-bentol serta tidak terdapat aroma badan bau,  

2) Kebersihan kepala dan rambut dalam kategori bersih tidak terlihat rambut lepek, ketombe 

dan kutu, 3) kebersihan wajah dan mata dalam kategori bersih tidak terlihat wajah kusam 

dan tidak terdapat kotoran pada wajah dan mata, 4) kebersihan hidung dalam ketegori 

bersih hal ini anak sudah mampu melakukan kebersihan diri seperti mandi teratur, menyuci 

rambut 2 kali dalam sehari, mencuci tangan, mencuci wajah dan mata secara rutin dan 

mengganti pakaian. 

Menurut hasil peneliti yang didapat bahwa personal hygiene pada anak sekolah dalam 

kategori bersih hal ini dipengaruhi adanya pengetahuan dan sikap yang dimiliki anak dalam 

melakukan kebersihan diri. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Nurfachanti el at, (2019) 

pengetahuan dan sikap dapat mempengaruhi remaja dalam melakukan personal hygiene 

hal ini didukung oleh adanya informasi yang remaja dapatkan dari orang tua mereka.  

Menurut Sumardi & Istirahmi (2021) pengetahuan dan sikap yang dimiliki anak, anak akan 

lebih mudah dalam menerapkan personal hygiene sehingga anak mengetahui dampak 

apabila tidak melakukan personal hygiene.  

Pada indikator personal hygiene pada anak sekolah dasar di SD Negeri 066054 Medan 

Denai Tahun 2023 pada 78 responden ditemukan dalam penelitian ini dari 8 indikator 

personal hygiene bersih dan personal hygiene yang kurang bersih : 

1) Kebersihan kulit  

 Berdasarkan hasil temuan peneliti bahwa Personal hygiene pada anak Sekolah 

Dasar Di SD Negeri 066054 Medan Denai Tahun 2023 dimana indikator kebersihan kulit 

tidak ada ditemukan kulit kusam, kulit bentol-bentol serta tidak terdapat aroma badan 

bau hal ini anak sudah bisa menerapkan aktivitas mandi secara rutin 2 kali dalam sehari 

dengan mengunakan sabun.  
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Menurut Darni (2018) peranan kebersihan kulit sangat penting untuk memelihara 

dan menjaga kesehatan tubuh. Kebersihan kulit dapat dilakukan dengan cara mandi 

teratur dua kali sehari dan mengunakan sabun mandi, mengganti pakaian serta 

mengonsumsi buah dan sayur-sayuran yang mengandung vitamin. Penelitian ini juga 

sejalan dengan penelitian Nurfachanti dkk (2018) dengan memelihara kebersihan kulit 

dapat dilakukan dengan cara mandi 2 kali sehari, makana makanan bergizi dan selalu 

menggosok badan saat mandi dan menjaga kebersihan pakaian. 

2)  Kebersihan tangan kuku dan kaki  

Berdasarkan Indikator personal hygiene pada kebersihan tangan kuku dan kaki 

dalam kategori kurang bersih. Menurut hasil peneliti yang ditemukan pada indikator 

kebersihan tangan kuku dan kaki masih terdapat kuku panjang dan kotor hal ini 

disebabkan anak jarang memotong kuku. kuku yang kotor tentunya berpengaruh 

terhadap terjadinya penyakit. Kondisi kuku yang kotor dapat menjadi sarang 

berkembangbiaknya mikroorganisme yang dapat menyebabkan gangguan kesehatan 

seperti diare dan infeksi kecacingan.  

Menurut Sitanggang et al.,(2021 ) kebersihan kuku tangan dan kaki yang  tidak 

bersih dapat menyebabkan tempat bersarangnya kuman. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Rowardho & Ismail (2015) keberadaan bakteri pada kuku lebih ditentukan 

oleh keadaan kuku yang tidak bersih. Upaya perilaku dalam merawat kebersihan kuku 

yang dapat diberikan kepada anak yaitu dengan mengajarkan anak cara memotong 

kuku dengan baik dan benar (Arini et al., 2023). 

3) Kebersihan kepala dan rambut  

Berdasarkan hasil peneliti bahwa indikator personal hygiene kebersihan kepala 

dan rambut dalam kategori bersih. Dari hasil peneliti terhadap kebersihan kepala dan 

rambut tidak ditemukan adanya rambut lepek dan berminyak, tidak terdapat rambut 

berketombe dan rambut berkutu dan berbau atau kotor. Hal ini disebabkan anak sudah 

bisa melakukan kebersihan rambut dengan cara mencuci rambut rutin 2 kali dalam 

seminggu dengan mengunakan shampoo.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Anna et al., (2018) mencuci 

rambut dilakukan dalam 2 atau 3 kali sekali dan rambut harus disisir secara rutin. Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian Darni (2018) personal hygiene siswa sebesar 58.23% 

siswa perilaku memelihara kesehatan rambut di Sekolah Dasar Negeri 50 Jambak 

Kecamatan Kota Padang cukup dikarenakan siswa membersihkan rambut minimal dua 

kali seminggu menggunakan shampoo, mengeringkan rambut dengan handuk, serta 

rambut selalu disisir agar selalu tetap rapi. 



Copyright @ Samfriati Sinurat, Murni Sari Dewi Simanullang, Desy Simbolon 

 

 

 

4) Kebersihan  wajah dan mata  

Berdasarkan hasil peneliti bahwa indikator personal hygiene kebersihan wajah 

dan mata dalam kategori bersih Menurut hasil peneliti hal ini tidak ditemukan wajah 

kusam dan tidak terdapat kotoran pada wajah dan mata. Menurut asumsi peneliti hal 

tersebut dikarenakan anak sudah bisa melakukan mencuci wajah setiap kali mandi tidak 

pernah lupa membersihkan dengan mengunakan sabun.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Putu et al., (2023) membersihkan wajah 

dengan mengunakan sabun merupakan salah satu tindakan yang dapat mengangkat 

kotoran tanpa menghilangkan lipid barrier pada kulit. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian beberapa penelitian frekuensi mencuci wajah yang baik dengan cara 2 kali 

dalam sehari dengan mengunakan air dan sabun sesuai dengan jenis kulit. Menurut 

penelitian Wasono et al., (2020) mencuci wajah dengan mengunakan pembersih wajah 

mampu membersihkan kulit wajah dari kotoran dan mampu mengangkat kulit mati 

yang ada dipermukaan kulit wajah. Untuk mendapatkan wajah bersih maka langka 

pertama yang harus dilakukan yaitu dengan cara mencuci wajah dengan mengunakan 

dengan sabun atau alat pembersih (Sitohang et al., 2022).  

5) Kebersihan telinga  

Berdasarkan hasil peneliti bahwa indikator personal hygiene pada kebersihan 

telinga dalam kategori kurang bersih Menurut hasil peneliti ditemukan terdapat 

serumen di bagian telinga pada anak hal tersebut dikarenakan anak tidak pernah 

membersihkan telinga. Menurut asumsi peneliti apabila kebersihan telinga pada anak 

tidak dibersihkan secara rutin maka akan menyebabkan tumpukan kotoran atau 

serumen pada liang telinga sehingga dapat mempengaruhi terjadinya gangguan 

pendengaran.  

Hal ini sejalan dengan penelitian Mustakim (2020) apabila ditemukan serumen 

atau kotoran yang menumpuk pada telinga dan tidak dibersihkan maka akan 

mengganggu fungsi pendengaran. Personal hygiene pada kebersihan telinga yaitu 

frekuensi dalam membersihkan telinga yang baik dan benar dapat dilakukan dengan 3 

kali seminggu dan disertai dengan adanya kesediaan alat pembersih seperti cotton bud  

dan pemeriksaan rutin setiap 6 bulan sekali (Siswandi et al., 2022). 

6) Kebersihan hidung.  

Berdasarkan hasil peneliti bahwa indikator personal hygiene pada kebersihan 

hidung dalam kategori bersih. Dari hasil temuan peneliti tidak ditemukan adanya 
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kotoran atau sekret pada area hidung hal ini disebabkan anak rutin membersihkan 

hidung. Membersihkan hidung dapat dilakukan dengan cara mencuci hidung. Mencuci 

hidung dapat menjaga imunitas pada saluran pernapasan.  

Menurut penelitian Yuliyanti et al., (2021) tindakan mencuci hidung dapat 

memperbaiki fungsi hidung, menurunkan mediator inflamasi, dan mengurangi atau 

membersihkan sekret atau edema pada mukosa hidung hal ini sejalan dengan 

penelitian casale et al., (2020) cuci hidung juga dapat menurunkan jumlah 

mikroorganisme yang masuk ke dalam rongga hidung.  

7) Kebersihan gigi dan mulut 

Berdasarkan hasil peneliti bahwa indikator personal hygiene pada kebersihan gigi 

dan mulut dalam kategori kurang bersih .Dari hasil temuan peneliti indikator kebersihan 

mulut dan gigi pada anak masih ditemukan gigi kuning, gigi kotor, dan gigi berlubang 

hal ini dikarenakan anak sangat jarang melakukan menggosok gigi baik selesai makan 

atau pun bagun tidur serta sering mengonsumsi makanan manis.  

Personal hygiene  pada kebersihan rongga mulut dan gigi masih kurang pada 

perilaku menyikat gigi 2 kali sehari . Hal ini sejalan dengan penelitian Kiki & wiwik (2020) 

berdasarkan indikator personal hygiene menunjukkan bahwa siswa yang personal 

hygiene masih kurang yaitu kebiasaan menggosok gigi setelah dan sesudah makan. 

Menurut penelitian Pontoluli & Johanna (2021) faktor yang mempengaruhi kebersihan 

gigi dan mulut pada anak yaitu menyikat gigi yang benar dan jenis makanan yang 

dikonsumsi. Menggosok gigi secara rutin dan benar dapat dilakukan 2 kali dalam sehari 

yaitu selesai makan dan sebelum tidur hal tersbut dapat mengurangi terjadinya plak 

pada permukaan gigi(Siswandi et al., 2022). 

8)  kebersihan Pakaian  

Berdasarkan hasil temuan peneliti bahwa  personal hygiene pada kebersihan 

pakaian dalam kategori kurang  bersih . Hal ini dikarenakan personal hygiene  

kebersihan pakaian pada anak masih ditemuka kurang rapi, baju kotor, berkeringat dan 

bau. Menurut asumsi peneliti bahwa masih ada anak jarang mengganti pakaian baik 

disekolah maupun di luar lingkungan sekolah. Kebersihan pakaian yang kurang dapat 

menyebabkan terjadinya gangguan pada kulit seperti penyakit kulit dan bau badan.  

Menurut penelitian Sumardi (2021) pakaian kotor yang banyak menyerap keringat 

menjadi tempat berkembangnya bakteri di kulit apabila bersentuhan dengan kulit dapat 

menimbulkan bau badan dan penyakit kulit. Cara menjaga kebersihan diri terkait 

kebersihan pakaian dapat dilakukan dengan cara menganti pakaian sehabis mandi atau 
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beraktivitas. Frekuensi menganti baju yang baik yaitu 2 minimal dua kali sehari (Amira, 

2021).  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan jumlah sampel 78 

siswa mengenai gambaran personal hygiene pada anak sekolah SD Negeri 066054 Medan 

Denai Tahun 2023 bahwa personal hygiene pada anak sd didapatkan dalam kategori bersih 

sebanyak 45 siswa (57.7%), dan kategori kurang sebanyak 33 siswa (42.3%) maka dapat 

disimpukan bahwa personal hygiene pada anak sd negeri 066054 sudah dikategorikan 

bersih. 
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